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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

enulis itu penting. Karena dengan adanya suatu

Eter an yang ha dimiliki~oleh_se siswa, khususnya siswa Sekolah
Dasar yang merupakan dasar dari seluruh etensinya. Kemampuan berbahasa

yang dimanfaatkan sebagai bentuk komunikgasi antara lain keterampilan menulis.

ngngungkapkan pikiran atau pendapat

engan  melalui  tulisa eterampila a puan untuk

1engekspresikan diri u PflSlen untuk

\g_ alkan menulis ke sejé ap lajaran menulis telah
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setiap g e@Mainkan peranan yang pent™® dalam pengembangan kemampuan

menulis terhadap p aK ﬁ ﬂN ndah termasuk
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dalam hal menulis'déng

Menulis merupakan salah_satu cara untuk

dipe

lepas dan huruf tegak bersambung.

Menulis sejatinya“dapat ih kemampuan motorik halus pada siswa,
dengan menulis dapat menyampaikan, suatt a.melalui tulisan setiag*orang
yang ingin melakukan suatu komunikasi omunikasi tatap muka_@déngan

pihak lain, dan menulis sebagai salah satu cara menyampalkan pesan yang ingin

disampaikan melalui tulisan.



Menulis huruf tegak bersambung sejatinya suatu pembelajaran dengan
cara praktik menarik yang menghubungkan antar huruf satu per satu. Kemampuan
motorik halus siswa akan diperkuat saat mereka berlatih menulis huruf tegak

bersambung. Menulis huruf tegak bersambung dapat merangsang otak, terutama

an otak kanan siswa, tempat berbagai jenis seni estetika diatur. Dalam hal

menggambar huruf t€ga bersamiharapkan dapat meningkatkan

keterampilan motorik halus siswa sekaligus melatih keterampilan berpikir mereka.

i dibaca. Hal ini senada dengan
i
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Pe aJa menK A Rﬁwn Nleuasai secara
d an dengan pelatihan secara berulang-ulang untuk

instan tetapi ha

sehingga tulisan siswa lebih rapi dan m

pendapat  Sella (2010

sambung dengan pe meningkat.
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is huruf tegak ber susnya belahan otak

id, yang o- an ari erbagal jenis

seni da

mendapatkan kecakapanieala gterampilan tersebut. Sebagaimana pernyatn
Tarigan (2008:9) mengemuka bahwardalam keterampilan menulis tidak datang
secara alami dan harus dipelajari melaltlighanyak™ts an mentlis
tidak muncul dengan sendirinya. Hal itu menuntu teratur
serta pendidikan yang berprogram. Menulis tegak bersambung juga dapat
melatih otot motorik halus anak-anak dengan memiliki kemampuan mereka untuk

berpikir. Tulisan tegak sambung juga dapat mengaktifkan otak kanan siswa,

memungkinkan mereka untuk berpikir secara imajinatif.



Kemampuan berpikir anak sekolah dasar, terutama yang duduk di kelas
bawah, berada pada tahap pertumbuhan yang sangat baik. Akibatnya, berlatih
menulis tegak sambung dapat membantu peserta didik dapat mengembangkan

kualitas menulis yang artinya sebuah proses yang produktif kreativitas pada siswa

ana siswa bertindak bertanggung jawaby terhadap apa yang ia tulis, dengan

pada siswaelajar mengemukakan pikirannya

Pentingnya menulis tegak bersambﬁ; di kelas bawah harus ditekankan
epada siswa agar mereka dapat-menulisi-dengan benar—dan—tulisan tegak

sambung mereka da ]
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melalui tulisan dengan baik.

embelajaran

ulis, siswa diajarkan

alam_sebuah Kata,
membentuk ffasa yang dapatdlpa
Menuli tegKrAtR nww ngkatkan suatu
kemampuan motokik s siswa dan melatih kemampuan berpikirnya.

Sebagaimana pernyataanaDint(2017:iii) menyatakan bahwa tulisan huruf tegak

bersambung mendatangkan B bagi setiap siswa. Ketika se@rang
siswa mudah menulis dengan tanga potorik ha dan sensor
visualnya bekerja pada saat yang bersamaan, siswa't : butan,
dan daya tahan dengan menggores garis vertikal besar dan garis miring tipis pada

huruf vertikal terus menerus.



Ada unsur lain yang berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan
menulis pada siswa. Pengaruh lingkungan keluarga yang tidak lagi mengajarkan
menulis huruf tegak bersambung merupakan salah satu variabel eksternal. Faktor

lainnya adalah metode yang dipilih pendidik di sekolah yang membosankan dan

oton, karena guru tidak=melatih anak sgcara individu dalam menulis. Siswa
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CHARAWANG ™

lis huruf sambung tidak sesederhana seperti yang

dapat dima

bahwa pembelajaran

terlihat, dan hasil yang d apkan.
Berdasarkan hasil obServasi ya ilakukan pada siswa kelas 11 sekola
dasar bahwa masih terdapat, siswa Ku erampil e Uruf tegak

bersambung, siswa belum mampu menulis hurd

g tanpa
diperagakan oleh guru, siswa belum bisa memahami perbedaan penulisan antara
huruf bersambung dan huruf tidak bersambung, siswa belum lancar

menggabungkan setiap huruf dalam penulisan huruf tegak bersambung, hasil



tulisan huruf tegak bersambung siswa tidak terbentuk dengan jelas, tulisan huruf
tegak bersambung siswa tidak rapi, tidak sesuai dengan garis di buku halus.
Penggunaan pembelajaran berbasis daring di satuan instruksi sekolah dasar

masih jarang, bahkan tidak ada. Akibatnya, tidak diragukan lagi akan ada

angan dalam menerapKan.pembelajaransydaring di sekolah dasar. Hambatan

g paling signifikan adalak ergesersaan siswa, yang pada awalnya

diterima dengan senang hati dan bersemangat karena kegiatan belajar akan

dilakukan di rumah, tetapi pada akhirnyaenyebabkan kebosanan, kejenuhan

vada siswa karena mereka=men n initas hari, pada

nbelajaran daring y aat d n sulit bagi
\‘ siswa untuk fok j r r dusif untuk belajar,
de \ erbatas.a

pta internet.yang i ar epjadi_penghubung

dalampembelajaran daring, dan de

ANKARAWANG

pembelajaran pORsmenjadi, berkurang dan kurang masksimal dan pembelajaran

ebuah materi

pun tidak efektif da berlafigsungnya pembelajaran menulis huruf tegak

bersambung yang di butuhkani@enga pingan guru yang baik. Akan sedikit

lebih mudah menerapkan pembelaja daring " pa g~ biasanya
disampaikan dengan metode ceramah di sekolaft. apa mata
pelajaran yang jika tidak diajarkan secara efektif akan sulit dipahami oleh siswa
dengan cara metode ceramah, dan mungkin sulit untuk menerapkan pembelajaran

daring kepada mereka. materi pembelajaran tersebut, seperti materi pembelajaran

menulis huruf tegak bersambung.



Pelaksanaan dalam semua kegiatan mempelajari setiap mengajar harus
dilakukan dari kenyamanan rumah sendiri, sesuai dengan konsep pembelajaran
daring dari pemerintah. Di tengah pandemi Covid-19, pembelajaran daring

dilaksanakan dalam upaya untuk terus mencapai tujuan pendidikan di Indonesia,

ya upaya untuk menghentikan penyebakan virus Covid-19. Pandemi Covid-
elah mendorong sekolah™matuk meng sistem pembelajaran mereka dari
sesi tatap muka ke pembelajaran daring. Pembelajaran ini dilaksanakan di semua

jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasaﬁingga perguruan tinggi.

Penulis tertarik untuk melakukan-pénelitia berdasarkan
daan tersebut. “Anal ersambung
, ekolah Dasar P

3 : asalah penelltlan dapard an berdasarkan sejarah

KARAWANG

dalam penulisan huruf tegak bersambung.

masalah, sebaga

1. Siswa kura

2. Siswa belum bisa'meaul tegak bersambung tanpa diperagakan oleh
guru.
3. Siswa belum bisa memaham edaan penulisan  antara ruf

bersambung dan huruf tidak bersambung.
4. Siswa belum lancar menggabungkan setiap huruf dalam penulisan huruf
tegak bersambung, hasil tulisan siswa tidak terbentuk dengan jelas.
5. Siswa menulis huruf tegak bersambung kurang rapi, tidak sesuai dengan

garis di buku halus.



C. Pembatasan Masalah
Keterbatasan masalah yang akan dieksplorasi dalam penelitian ini
didasarkan pada identifikasi kesulitan yang ditunjukkan di atas, dan mereka

fokus pada bagian keterampilan menulis huruf tegak bersambung untuk siswa

olah dasar dalam pembelajaran daring.

J. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakana di atas, maka rumusan masalah

yang dibahas dalam penelltlan in _Laltu

1. Bagaimana pro

bersambung pad

\' pa saja kendal
\ -

3.

uruf tegak

ulis f tegak bersambung

a yang dilakukan [ttt uk meningkatkan keterampilan
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E. Tujuan Penelitia

maka tujuan dari penelitian ini yait

Berdasarkan rumusan di'e

an ke fAemenulis...h tegak

1. Mengetahui proses pembe
bersambung pada pembelajaran daring.

2. Mengetahui apa saja kendala dalam keterampilan menulis huruf tegak
bersambung.

3. Mengetahui apa upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan
keterampilan menulis huruf tegak bersambung siswa pada pembelajaran

daring?



F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penéehitian ini dapat bermanfaat untuk menambah referensi
pagi perkembangan ilmu peadidikan d ambah wawasan dan pengetahuan

dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang efektif, khususnya dalam

keterampilan menulis huruf tegak bersambung dapat sangat membantu siswa

dalam membangun pemahaman-mereka-s

anfaat Praktis
i Guru

bagai sarana aran.menulis huruf

persambung  dalan Do@®®lcjaran  bahasa Indonesia,

S KARAWANG:

untuk meningkatkan efektivitas dalam pembelajaran menulis huruf tegak

bersambung.
2) Mengetahui perbaika atu | jjaran dalam keterampilan menulis
huruf tegak bersambung berjala agan baik:

3) Penelitian ini dapat digunakan untuk mengete ak-anak

dalam menulis huruf tegak bersambung.



